BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Variabedl Pendlitian

1. Definisi Konsep Variabel
a. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tekniéraban.
Teknik adalah suatu cara yang berkenaan dengaatsdsal. (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1989 : 915). Meraban betas&kata raban
yaitu bicara anak yang berusia 5 — 6 bulan bergrgydangan suku
kata, seperti contolvababa, mamama dan berlangsung selama 6-8
bulan, sampai anak menghasilkan kata pertama. (Kd&8esar bahasa
Indonesia 1989:717).

Teknik meraban terjadi pada perkembangan pralitiguehap
kedua, dimana anak tidak menghasilkan kata pertgamg dapat
diketahui, tetapi mereka berbuat seolah-olah mengetapan-ucapan
mereka sesuai dengan pola suku katengkombinasikan vokal
dengan konsonan menjadi struktur yang mirip dersgabik (suku
kata), misal: ma-ma-ma, ba-ba-ba, pa-pa-pa, da-da-da-da dsb.

(http://eka-karatika.blogspot.com).
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b. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemasap
memaknai kata. Kemampuan merupakan kesanggupanm dala
melakukan sesuatu hal. (Kamus Besar bahasa In@oi889:553).
Kata memaknai berasal dari kata makna yang berstierangkan,
mempunyai, mengandung arti atau maksud. Kata mkanpansur
bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merappkavujudan
kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digurdggtam berbahasa.
Kata juga merupakan satuan (unsur) bahasa yangctegang dapat
diujarkan sebagai bentuk yang bebas. (Kamus Besaada Indonesia
1989:395-296). Makna merupakan hubungan antara naam
pengertian. (http://blog.sunan-ampel.ac.id). Kemaamp memaknai
kata adalah kesanggupan untuk mengerti atau pabbomban antara
kata secara abstrak dengan pengertiannya atau rdekgga lain
kemampuan untuk mengerti maksud dari kata yangnghakan,
sehingga kata yang diucapkannya dapat dimengetti lalwan bicara

dan komunikasi dapat berjalan dengan lancar.

2. Definisi Operasional Variabe
a. Variabel Bebas
Variabel bebas, yaitu “variabel yang mempengarubu ayang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variaieekat”
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(Sugiyono,2008:39). Dalam hal ini variabel bebaslad teknik
meraban. Teknik meraban yang digunakan dalam paneini adalah
pengulangan suku kata. Pengulangan suku kata yiamksud yaitu
buku, bola, baju, batu, dasi, meja, teko, sapu, foglu, pita, paku,
tali, kado, kayu. Adapun langkah- langkah mengganalkteknik
meraban secara rinci adalah sebagai berikut :

a. Langkah pertama dimulai dengan latihan pemanasaganor
artikulasi. Latihan pemanasan berupa : latihan mienaapas,
meniup kertas/ lilin.

b. Langkah kedua memulai tahap meraban.

Proses ini dimulai dengan menirukan bunyi ujaranngya
dikhususkan pada kata yang akan diajarkan seperttols :
bububu, kukuku, bobobo, lalala, bababa, jujuju, bababa, tututu,
dadada, sisisi, mememe, jajaja, tetete, kokoko, sasasa, pupupu,
tototo, pipipi, papapa, lululu, pipipi, tatata, papapa, kukuku,
tatata, lilili, kakaka, yuyuyu, kakaka, dododo.

c. Langkah ketiga pembentukkan makna kata.

Pada proses ini mulai dibentuk suku kata. Hal @rtuguan supaya
menghasilkan suku kata yang utuh. Seperti contdbububu
menjadi bu, kukuku menjadi ku menghasilkan bukubobobo
menjadibo, lalala menjadila menghasilkarbola, bababa menjadi

ba, jujuju menjadiju menghasilkan katbaju, bababa menjadiba,
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tututu menjadi tu menghasilkan katdatu, dadada menjadi da,
sisis menjadis menghasilkan kataasi, mememe menjadi me,
jagjgla menjadi ja menghasilkan katangja, tetete menjadi te,
kokoko menjadi ko menghasilkan kataeko, sasasa menjadi sa,
pupupu menjadi pu menghasilkan kata@apu, tototo menjadi to,
pipipi menjadi pi menghasilkan katdopi, papapa menjadi pa,
[ululu menjadilu menghasilkan katpalu, pipipi menjadipi, tatata
menjadi ta menghasilkan kataita, papapa menjadipa, kukuku
menjadi ku menghasilkan katgaku, tatata menjadi ta, lilili
menjadi li menghasilkan katdali, kakaka menjadi ka, yuyuyu
menjadiyu menghasilkan kat&ayu, kakaka menjadika, dododo
menjadido menghasilkan katkado.

. Langkah keempat adalah makna kata.

Anak diperlihatkan gambar (buku, bola, baju, batasi, meja,
teko, sapu, topi, palu, pita, paku, tali, kado, Ragnenggunakan
powerpoinf kemudian anak disuruh untuk mengucapkan kata yang
sesuai dengan gambar yang muncul pada slide dirpoimé

. Langkah kelima setelah diperlihatkan semua gamalr &dnak
disuruh untuk menunjukkan gambar yang muncul s&iusatu

pada slide di powerpoint.
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f. Langkah keenam muncul 3 buah gambar kemudian aisakuti

untuk mengucapkan kata sesuai gambar yang keluaslake di

ﬁ ————— (gambar akan muncul)

Gambar apakah ini ?

powerpoint.

g. Langkah ketujuh 3 buah slide gambar akan munculkizan anak
disuruh untuk menunjukkan gambar yang muncul danevpoint
tersebut.

Contoh: &

Manakah gambar PAKU ?

Latihan yang dilakukan dengan teknik meraban sepentoh
diatas, prosedur kerjanya sama untuk setiap katg g&an diajarkan

kepada anak.

. Variabel Terikat (Target Behaviour)

Variabel terikat, adalah “variabel yang dipengaratau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas” g@gugi 2008 : 39).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel teriagdu target behavior
adalah kemampuan memaknai kata benda. Dalam hahemaknai

kata benda yang terdiri dari aspek mengucapkan degaai dengan
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gambar dan menunjukkan gambar. Kata- kata yang diagarkan
sebanyak 15 kata benda dengan dua suku kata yatig tari kata:
buku, bola, baju, batu, dasi, meja, teko, sapu, foglu, pita, paku,
tali, kado, kayu.

Kemampuan memaknai kata pada aspek mengucapkadd{zdaa
dilihat dari kemampuan anak dalam membaca kata yasigai dengan
gambar yang diberikan kepadanya. Kemampuan meniaicakata
diukur melalui banyak sedikitnya kata yang terbaleh anak.

Kemampuan memaknai kata pada aspek menunjukkan agamb
dapat diukur melalui banyak sedikitnya gambar yditgnjukkan oleh

anak.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletode
eksperimen, yaitu “Penelitian yang diinginkan untokencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kongeng terkendali.”
(Sugiyono, 2008: 107).

Penelitian ini bertujuan mencari tahu pengaruh itekmeraban
terhadap peningkatan kemampuan memaknai kata amakunhgu, dengan
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil sebelusnridiliervensi, ketika

diberi intervensi, dan setelah dilakukan intervensi
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Metode eksperimen dalam penelitian ini menggunakamcangan
single subject reseach (SSR), yaitu “Penelitian eksperimen yang dilaksanak
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari pedtatkuan/ treatment
yang diberikan kepada subjek secara berulang- watagm waktu tertentu ”
(Tawney and Gas, 1984). Adapun desain SSR yangnakgun dalam
penelitian ini, yaitu desain A-B-A yang terdiri déiga tahapan kondisi, yaitu:
pada kondisi baseline (Al) kemudian pada kondiseriensi (B) dan
pengukuran kembali pada kondisi baseline (A2). DegaB-A ini dipilih
karena dapat menunjukan apakah terdapat hubundaraarariable terikat
dan variable bebas.

A-1 (baseline 1) merupakan suatu kondisi awal kepuean memaknai
kata subjek yang meliputi aspek mengucapkan katantenunjukan gambar
yang diukur dengan diberikan tes. Pada kondisi umtuk mengetahui
kemampuan memaknai kata anak tunarungu sebelurkukidia intervensi
adalah memberikan tes memaknai kata menggunak#n kata yang terdiri
dari mengucapkan kata benda sebanyak 15 buah dannjukkan gambar
sebanyak 15 buah. Kemudian dihitung skor yang diminak, data skor
selanjutnya dimasukkan ke dalam pencatatan data.

B (intervensi) adalah untuk mengetahui data kemampuemaknai
kata pada aspek mengucapkan kata yang sesuai degayabar dan
menunjukan gambar subjek setelah diberi perlakian @tervensi. Pada

tahap ini subjek diberi perlakuan dengan teknik aban. Pada tahap
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intervensi, anak diberikan tes lisan dengan tekmieraban berupa
pengulangan suku kata, pembentukan kata, mengutaaa dan
menunjukkan gambar melalui penggunaan media powerptntervensi
diberikan delapan kali hingga terjadi perubahan apakemampuan
mengucapkan kata dan menunjukan gambar subjekesmotervensi setiap
sesi dilakukan setiap hari.

A-2 (baseline 2) merupakan pengulangan kondisilin@sé sebagai
evaluasi apakah intervensi yang diberikan berpeiggada subjek atau tidak.
Hasil evaluasi dapat menunjukan apakah intervenangy diberikan
memberikan pengaruh positif pada subjek dengan raedibgkan kondisi
subjek pada baseline-1 dan baseline-2. Pelaksaymamak diminta untuk
mengucapkan kata benda sebanyak 15 buah dan mkkamjuyambar
sebanyak 15 buah seperti pada baseline (Al) ditakalpa dengan
mengerjakan tugas LKS.

Secara visual desain A-B-A digambarkan dalam dassgbagai berikut :
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Gambar 3.1. Desain A-B-A

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunagsrfuji) dengan
bentuk tes lisan dan tulisan. Bentuk tes lisan fieenperintah mengucapkan
kata yang sesuai dengan gambar dan menunjukan gaaba tes tulisan
yaitu lembar kerja siswa (LKS) berupa soal menjé@ohgambar dengan
kata. Kemudian setelah data terkumpul akan diagake dalam statistik
deskriptif. Sngle Subject Research (SSR) mengacu pada strategi penelitian
yang dikembangkan untuk mendokumentasikan perubgdraang tingkah

laku subjek secara individual.

. Prosuder Pendlitian
1. Menentukan Basdline

Pada fase ini anak tunarungu diperlihatkan 15 kadwmbar. Kartu
gambar tersebut disusun sedemikian rupa dimulaigdanbar dengan tingkat

mudah, sedang dan sulit. Pada setiap pertemuaamdaktiap sesinya
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diberikan 15 kartu gambar. Hal pertama yang dilakukadalah

mengkondisikan anak untuk belajar. Suasana yangyenangkan akan
membuat anak tidak merasa tegang untuk belajar aterk@rtu gambar
tersebut. Anak disuruh untuk mengucapkan 15 katey y@da pada kartu
gambar tersebut secara satu per satu. Setelahnal disuruh untuk
menunjukan gambar yang sesuai dengan kata yan@pdiac oleh guru.
Setelah anak dapat mengucapkan kata dan menungaabar, selanjutnya
anak disuruh untuk mengerjakan soal menjodohkan bgam Untuk

menentukan hasil kemampuan memaknai kata yaitu sk mengucapkan
kata dan menunjukan gambar dinilai dengan menggumkkteria penilaian.

Kriteria penilaian menggunakan penskoran secaah Biesarnya trial dapat
dihitung dengan menilai jumlah jawaban benar ursetkap kata yang dapat
diucapkan oleh anak dan jumlah jawaban benar usétiiep gambar yang

ditunjukan oleh anak.

2. Prosedur Intervens

Pada fase ini anak tunarungu mulai diberikan pedakyaitu dengan
menggunakan teknik meraban. Pembelajaran dimufaiaddnan pernapasan,
dilanjutkan dengan mengulang- ulang suku kata dertganik meraban.
Pengulangan suku kata ini didasarkan pada kata gkag diajarkan kepada
anak. Langkah selanjutnya adalah pembentukan sateu Kal ini bertujuan

agar anak mengetahui bahwa yang diucapkan itu rakamp sebuah
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rangkaian pembentuk kata. Kemudian berlanjut kepadeaknaan kata. Anak
merangkai suku kata yang telah diajarkan sebelunmgajadi sebuah kata
benda. Setelah itu guru memperlihatkan gambar mera@n powerpoint,
anak disuruh untuk mengucapkan kata sesuai ganalpgr muncul pada slide
powerpoint. Kemudian anak disuruh untuk menunjusato per satu gambar
yang muncul pada powerpoint. Selanjutnya secana l@an diperlihatkan tiga
buah slide gambar, anak disuruh untuk mengucap&endatu per satu sambil
ditanya gambar apakah ini ?. Terakhir anak dipatiitn tiga buah gambar
yang muncul pada powerpoint kemudian akan muncide spertanyaan
manakah gambar paku? lalu anak menunjukan gambar yang sesuai
dengan kata yang muncul di powerpoint.

Setelah dijumlahkan dari aspek mengucapkan kata rdenunjukan
gambar yang ada pada kriteria penilaian, selamgutdgta dikumpulkan

berdasarkan jumlah jawaban benar menggunakan pans&ecara trial.

D. Subjek Pendlitian dan L okasi Pendlitian

1. Subjek Penelitian
Subjek yang diteliti merupakan subjek tunggal, aesiengan
metode penelitian yang digunakan, yaitu penelitrbyek tunggal.
Subyek ini adalah seorang siswa SLB YPLAB Lembargpbupaten
Bandung Barat dengan kategori tunarungu sedangoukdbiodata anak

tersebut adalah sebagai berikut :
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Nama : St.A

Tempat tanggal lahir : Bandung, 8 Desember 2004

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Alamat : Kampung Cibedug RT 03/ RW 02 Lembang
Jenis kelainan : Tunarungu sedang

Karakteristik Anak.

Dari hasil pengamatan peneliti selama studi peridahu
kelebihan yang ada pada subjek adalah sudah mdrajgad A-Z baik
secara lisan maupun isyarat. Namun kemampuan dadangerti kata
(memaknai kata) masih sangat minim. Kemampuan kubljalam
mengucapkan kata masih kurang. Hal ini terlihai Banyaknya kata-
kata yang sukar diucapkan. Selain itu kemampuaandahenunjukan
gambarpun masih belum dipahami oleh subjek. Hatlapat dilihat dari
seringnya kesalahan dalam mensingkronisasikan gaumsagan kata
yang dimaksud. Dengan kondisi yang seperti itu,adipkan dapat
meningkatkan kemampuan memaknai kata pada anadlemgan cara

memberikan intervensi.

2. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SLB YPLAB Lbang

Kabupaten Bandung Barat, yang beralamat di Jalanld&@&ana No. 183



45

Lembang Kabupaten Bandung Barat. Penelitian inakdikan dalam
kelas. Peneliti melakukan penelitian pada jam pedaj Bahasa Indonesia

dan jika tidak memungkinkan dilaksanakan di luan @elajaran.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen

Instrumen merupakan suatu alat pengumpul data dangakan
dalam suatu penelitian, diasumsikan dapat digunakdok menjawab
pertanyaan penelitian dan hipotesis. Instrumen ljpame adalah suatu
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alanporasosial yang
diamati (Sugiono, 2008:148).

Instrumen dalam penelitian ini merupakan alat yatgpat
mengumpulkan data yang bertujuan untuk mengukur akgooan
memaknai kata, meliputi aspek mengucapkan kata gasgai dengan
gambar dan menunjukan gambar. Adapun tes yangikhbeberupa tes.
Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukalasa menyusun

instrumen penelitian.
a. Membuat Kisi- Kisi

Kisi- kisi dalam penelitian ini sebagai dasar pengangan instrumen
dan disesuaikan dengan kemampuan awal anak. Peanbkiat- Kisi
bertujuan agar materi yang akan disampaikan seemgian kurikulum

yang ada. Pada penelitian ini bidang studi yanghbieadalah Bahasa
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Indonesia kelas Il SDLB dengan SKKD : 1). Mengekata- kata

benda 2). Mengucapkan kata- kata benda.

b. Penyusunan Instrumen
Penyusunan instrumen menjadi pegangan penelitikutggun ke
lapangan. Penyusunan instrumen disesuaikan dengarkisi yaitu
berdasarkan pada kemampuan awal anak. Adapunnrestrtes yang

diberikan adalah sebagai berikut :

1). Tes menunjukan gambar

Tes ini berfungsi untuk mengukur kemampuan menwamuk
gambar. Dalam tes ini subjek diberikan perintalukimhelakukan
kegiatan menunjukan gambar sebanyak 15 gambar b8etiah

tes dilakukan, maka selanjutnya hasil tersebuttuthigi. Satuan
ukur yang dipakai adalah jenis trial. Trial dala@s tmenunjukan
gambar adalah banyaknya kegiatan (trial) terhad#gria yang
telah ditentukan dalam melakukan kegiatan terteemakin
banyak menunjukan gambar maka dikatakan kemampuan
menunjukan gambar semakin baik. Adapun tes menanjuk

gambar yang diberikan pada subjek adalah sebaghiibe

Target Aspek yang dinilai Penilaian| Ket.
No | Behaviour 1 0
1 Menunjukkan| Tunjukkan gambar dibawah ini !
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gambar

1. Kayu

2. Kado

3. Meja

4. Teko

5. Sapu

6. Palu

7. Topi

8. Bola

9. Dasi

10. Batu




11. Baju

12. Buku
13. Pita
14. Paku
15. Tali

Kriteria penilaian :
Nilai 1 : Apabila anak mampmenunjukkan gambamang sesuai dengan k

Nilai O : Apabila anak tidalmampu menunjukkan gambgaing sesuai dengan k
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2). Tes mengucapkan kata

Tes ini berfungsi untuk mengukur kemampuan dalamgueapkan
kata sesuai gambar. Dalam tes ini subjek diberp@rmntah untuk
melakukan kegiatan mengucapkan kata sebanyak Ib bextda.
Setelah tes dilakukan, maka selanjutnya hasil etselihitung.
Satuan ukur yang dipakai adalah jenis trial. Tradlam tes
mengucapkan kata adalah banyaknya kegiatan teddxdap kriteria
yang telah ditentukan dalam melakukan kegiatarerntrt Semakin
banyak mengucapkan kata maka dikatakan kemampuarainaeni
kata semakin baik. Adapun tes mengucapkan kata d#egikan

pada subjek adalah sebagai berikut :

N Target Aspek yang dinilai Penilaian | Ket
0. Behaviour 1 0
2. | Mengucapkan| Ucapkan kata dibawah ini !
kata Aspek yanc
dinilai

7

buku
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kado

kéyu

Kriteria penilaian :

Nilai 1 : Apabila anak mampu mengucapkan kata ysegpai dengan

gambar

Nilai O : Apabila anak tidak mampu mengucapkan kgdag sesuai

dengan gambar
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c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penyusunan RPP ini bertujuan sebagai pegangan g¢ederbelajaran di
dalam kelas. Penyusunan RPP disesuaikan dengan 3K{® pelajaran
Bahasa Indonesia kelas 1l SDLB bagian B (tunarunfdapun RPP yang

digunakan terlampir.

d. Storyboard
Untuk mengaplikasikan instrumen, dikembangkanlahtisypermainan
memaknai kata menggunakan program powerpoint yaihgstdasikan

dalam sebuah storyboard. Adapun storyboard yanmdigan terlampir.

e. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen bertujuan untuk mencari valslitalari
instrumen yang nanti akan digunakan dalam penelitiastrumen yang
akan digunakan sebelumnya dilakukan uji coba. Wjpac dilakukan
kepada dua orang dosen ahli dan kepada salah geguan di SLB
YPLAB Lembang Kabupaten Bandung Barat. Uji cobagydilakukan
antara lain; instrumen, RPP dan storyboard.

Dalam pelaksanaan uji coba instrumen hasil penilastrumen
awal (instrumen awal terlampir), uji coba pertanilakiikan kepada dua
dosen ahli, dan satu orang guru kelas. Instrumetarpa berisikan

kemampuan memaknai kata yaitu dalam aspek; mengaicdquruf vokal
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dan konsonan, mengucapkan suku kata akhiran veokahyebutkan
sebanyak 8 gambar, menunjukan 8 gambar, dan mguiguta8 kata.
Menurut dosen ahli kemampuan memaknai kata bagk &um@arungu
khususnya kelas 2 SDLB terlalu tinggi, mengucapkaruf vokal dan
konsonan tidak perlu langsung saja kepada teknikala® yang
digunakan, kemudian oleh dosen ahli disarankan dagatrumen
kemampuan memaknai kata dibagi dalam dua aspeku yait
mengucapkankan kata dan menunjukan gambar. Uji éosS@aumen
kembali diberikan kepada dosen ahli selanjutnyanivit dosen ahli
gambar yang digunakan belum menarik, belum beragmmbar yang
digunakan sedikit. Kemudian dosen ahli menyaran&apaya gambar
yang digunakan harus sesuai aslinya dan lebih aeraggar anak
tunarungu tidak miskin kata dan gambar harus diggmiSelanjutnya
instrumen di uji coba kepada guru kelas. Guru kelasgatakan bahwa
gambar tidak mirip dengan aslinya dan tahapan pkjalben memaknai
kata kurang jelas. Guru kelas menyarankan gambay geunakan harus
sesuai dengan gambar aslinya atau harus jelas gayabsupaya anak
tidak bingung dan tahapan dalam kemampuan memalkaaa
menggunakan teknik meraban harus berurutan. Unaridapatkan suatu
instrumen yang akurat peneliti melakukan uji cobatrumen sesuai
dengan saran dosen pakar. Revisi dilakukan sesmgjadh saran- saran

dari dosen ahli dan guru yaitu dalam kemampuan rkean&kata terdiri
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dari aspek mengucapkan kata dan menunjukan gagdrahar ditambah
menjadi 15 buah gambar yang sebelumnya hanya delapgh gambar,
gambar yang digunakan sesuai aslinya dan tahapagadeteknik

meraban harus terperinci. Setelah melakukan revigka uji coba kedua
dilakukan kembali kepada dosen ahli dan guru ketssilnya dosen
pakar dan guru menyebutkan bahwa instrumen layadkei, sedangkan
untuk uji coba storyboard dan RPP tidak direvigeka storyboard dan
RPP sudah menggambarkan proses pembelajaran damanisrak

permainan memaknai kata. Setelah uji coba dilakukaka dilakukan

penghitungan validitas yang berguna sebagai alat ki&tepatan dalam
memperoleh data. Data yang diperoleh melalui upacmstrumen akan
dihitung dengan rumus :

Persentase = jumlah yang cocok x 100 %

jumlah penilai

Dari hasil uji coba tersebut diperoleh 3 penilaingetakan semua
aspek cocok sehingga diperoleh P%zx 100 % = 100 %. Dengan
demikian instrumen yang digunakan diharapkan akampou mengukur
kemampuan memaknai kata pada aspek mengucapkasekata gambar

dan menunjukan gambar melalui teknik meraban ana&rtingu secara

akurat.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalakadgang dapat
memperlihatkan ada tidaknya peningkatan kemampuwanaknai kata setelah
menggunakan teknik meraban. Dalam hal ini, pendtigin mengetahui
peningkatan kemampuan memaknai kata pada aspekuoagi@n kata dan
menunjukan gambar setelah menggunakan teknik mer&eagumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tes lisan dasduali

Untuk mendapatkan data, maka dilakukan pengamatala pahap
baseline 1 (A-1), intervensi (B), dan baseline 22fjAsebanyak 16 sesi.
Penelitian ini dilakukan setiap hari. Pengumpulatadini dilakukan pada
tanggal 13 Desember 2011 sampai dengan 25 JariE?i Adapun banyak
sesi dalam pengumpulan data sebagai berikut: thhagline 1 (Al) 4 sesi,
tahap intervensi (B) sebanyak 8 sesi dan pada tahsgline 2 (A2) sebanyak
4 sesi. Dalam pengumpulan data tersebut, terdagimrépa langkah seperti
menyiapkan kamera, instrumen untuk mengukur kemampoemaknai kata
yang terdiri dari aspek mengucapkan kata dan mekanjgambar dengan
rentang nilai dari 1 sampai dengan 0 yang digungiaste tahap baseline
(A1), intervensi dan baseline (A2), RPP sebagasgutar dalam pembelajaran
di kelas, dan media powerpoint yang digunakan ssbggenunjang
pembelajaran memaknai kata.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalakadgang dapat

memperlihatkan ada tidaknya peningkatan kemampuamaknai kata pada
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aspek mengucapkan kata dan menunjukan gambar sebddm setelah
menggunakan teknik meraban. Dalam hal ini, pendtigin mengetahui
peningkatan kemampuan memaknai kata setelah meakgun teknik

meraban.

3. Teknik Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul melalui format petaratkemudian
data diolah dan dianalisis ke dalam statistik dpskr dengan tujuan
memperoleh gambaran secara jelas mengenai hasivensi dalam jangka
waktu tertentu. Analisis data dilakukan dengan sahjek.

Penggunaan analisis dengan grafik diharapkan alain inemperjelas
gambaran stabilitas perkembangan kemampuan memé&&taipada aspek
mengucapkan kata dan menunjukan gambar mengguriekaik meraban
dari pelaksanaan sebelum diberi perlakuan maugetakeliberi perlakuan.

Desain subjek tunggal ini menggunkan tipe garigyysederhanéype
simple line graph). Menurut Sunanto (2006:30) komponen- komponen yang

penting dalam membuat grafik diantaranya :

1. Absis , adalah sumbu X yang merupakan sumbu mandang
menunjukkan satuan untuk waktu (mis. Sesi, haritdaggal)

2. Ordinat, adalah sumbu Y yang merupakan sumbu ‘ebrtjlang
menunjukkan satuan untuk variabel terikat ataulglarisasaran (mis.

Persen, frekuensi, dan durasi)
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3. Titik awal, merupakan pertemuan antara sumbu XambsuY sebagai
titik awal skala.

4. Skala, garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbuwaNg
menunjukkan ukuran

5. Tabel kondisi yaitu keterangan yang menggambarkamdiki
eksperimen, misalnya baseline atau intervensi.

6. Garis perubahan kondisi, yaitu garis vertikal yamgnujukkan adanya
perubahan dari kondisi lainnya.

7. Judul grafik, judul yang mengarahkan perhatian mealagar segera

diketahui hubungan antara variabel bebas dan terika

Adapun langkah- langkah yang dapat diambil dalamgaealisis data

lalah sebagai berikut :

1. Menskor hasil pengukuran baseline A-1 dari setidipek pada tiap
sesi.

2. Menskor hasil pengukuran pada fase intervensi sidsjek pada tiap
sesi.

3. Menskor hasil pengukuran pada fase baseline A-Rsdgiap subjek
pada setiap sesi.

4. Membuat tabel penelitian untuk skor yang telah wijgd pada kondisi

baseline-1, kondisi intervensi dan baseline-2.
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. Membandingkan hasil skor pada kondisi baselinekby sntervensi
dan baseline-2.

. Membuat analisis data bentuk grafik garis sehinggpat dilihat
secara langsung perubahan yang terjadi dari kistgga

. Membuat analisis dalam kondisi dan antar kondisi.



